NOTULEN RAPAT
Kunjungan: Bapperida Papua Barat Daya
Hari/Tanggal: Selasa, 12 Agustus 2025
Tempat: Politeknik KP Sorong (Ruang Mapia)
Pada hari Selasa, 12 Agustus 2025, telah dilaksanakan pertemuan antara Politeknik Kelautan dan Perikanan Sorong dengan Badan Perencanaan Pembangunan, Riset, dan Inovasi Daerah (BAPPERIDA) Papua Barat Daya. Pertemuan ini dihadiri oleh Direktur Poltek KP Sorong, Daniel Heintje Ndahawali, bersama jajaran Wakil Direktur, Kepala Bagian Administasi Umum, Ketua Program Studi, dosen, dan tenaga kependidikan. Dari pihak Bapperida hadir Kepala Badan Riset & Inovasi Papua Barat Daya, Bapak Frengky Saa, Sekretaris Dinas P2KP Papua Barat Daya, serta Kepala Bidang Kelautan dan Perikanan Papua Barat Daya, Bapak Samuel, beserta perwakilan lainnya.
Rapat dibuka oleh Dr. Kadarusman Ph.D selaku PIC kegiatan ini yang menyampaikan tujuan pertemuan, yakni mensinergikan potensi dan memperkuat kerja sama untuk mendukung pembangunan kelautan dan perikanan di Papua Barat Daya. Dalam pemaparan materi, Dr. Kadarusman, Ph.D menjelaskan profil Politeknik KP Sorong, mulai dari Sejarah berdiri, sistem boarding school, program studi, hingga fasilitas yang dimiliki seperti kapal latih, laboratorium, dan unit Teaching Factory (TEFA) untuk pembesaran udang vaname, bubu kepiting, dan bandeng. Beliau juga memaparkan capaian penelitian yang meliputi 14 lokus penelitian, 15 publikasi ilmiah, riset mikroplastik, DNA barcode ikan rainbow Papua, inovasi material anoda magnesium, serta kajian perikanan berkelanjutan di Laut Arafura. Selain itu, disampaikan pula kegiatan pengabdian kepada masyarakat di pulau-pulau terluar seperti Ayau dan Mapia meliputi pelatihan dan bimbingan teknis, yang tidak hanya memberdayakan masyarakat, tetapi juga menghasilkan beasiswa bagi generasi muda dari daerah tersebut. Disampaikan juga terkait kerja sama lokal, nasional, dan internasional melalui platform DIKTISORAYA.
Dalam sesi diskusi, Bapak Frengky dari Bapperida mengapresiasi capaian Poltek dan menekankan perlunya dokumen rencana aksi jangka menengah hingga panjang (5–10 tahun), dengan timeline yang jelas dan pertemuan lanjutan dalam waktu dekat. Bapak Frangky Saa kembali menegaskan bahwa rencana yang disampaikan telah sejalan dengan misi “Papua Produktif” dalam Rencana Pembangunan Papua 2022–2041. Sekretaris Dinas Papua Barat Daya menyoroti peluang pengembangan udang dan rumput laut sebagai bagian dari ekonomi biru, serta menawarkan kolaborasi riset dan pengembangan sentra produksi. Kabid Kelautan dan Perikanan, Bapak Samuel, menekankan prioritas budidaya untuk menekan perikanan tangkap, pentingnya studi kelayakan, dan evaluasi perjanjian kerja sama dengan Politeknik KP Sorong. 
Dari pembahasan ini disepakati beberapa tindak lanjut, antara lain penyusunan roadmap aksi dalam waktu 1–2 minggu, pelaksanaan rapat lanjutan dengan melibatkan pemerintah provinsi dan kabupaten, kajian teknis pengembangan budidaya udang dan rumput laut, serta inisiasi program pengelolaan sampah plastik laut. Pertemuan ditutup dengan harapan bahwa kerja sama ini akan menjadi langkah awal yang nyata dalam membangun sektor kelautan dan perikanan di Papua Barat Daya secara berkelanjutan.
Acara dilanjutkan dengan kunjungan ke fasilitas kampus seperti Wanamina, Teaching Factory, Hatchery, Laboratorium Terpadu, Diving Club, dan Bengkel Mekanisasi. Direktur Politeknik menegaskan kesiapan berkolaborasi untuk kemajuan Papua Barat Daya, dan menyerahkan buku “Manajemen Pelabuhan Perikanan” sebagai bentuk apresiasi atas kunjungan ke Politeknik KP Sorong.

